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ABSTRAK

Menurut Willard (2005), aspek-aspek dari cyberbullying memiliki 7 bagian,
yaitu: 15 a. Amarah (Flaming) Flaming memiliki arti perlakuan secara frontal
yang menggunakan kata-kata kasar berupa pengiriman pesan, media sosial,
bahkan di dalam chat group untuk menghina seseorang. b. Pelecehan
(Harrasment) Harrasment merupakan tindak lanjt dari flaming dimana
memberikan gangguan-gangguan melalui berbagai macam jejaring sosial yang
dilakukan secara terus menerus bahkan dalam jangka panjang. c. Fitnah atau
Pencemaran Nama Baik (Denigration) Denigration merupakan perilaku
mengumbar keburukan atau memfitnah seseorang dengan tujuan untuk merusak
citra dan reputasi orang lain yang dilakukan tidak sesuai dengan fakta dan
kebenarannya. d. Peniruan (Impersonation) Impresonation bisa diartikan sebagai
berpura-pura menjadi orang lain dan mengirimkan pesan-pesan atau status yang
tidak baik bukan dengan atas nama dirinya (pelaku). e. Tipu daya (Outing and
Trickey) Outing dan trickey memiliki arti yang berbeda tapi maksud dan tujuan
yang sama, dimana outing adalah perilaku yang menyebarkan berbagai rahasia
orang lain dari foto, video, apapn itu yang menjadi rahasia seseorang (korban).
Sedangkan trickey 16 merupakan perilaku membujuk seseorang (korban) dengan
melakukan tipu daya agar mendapatkan berbagai macam rahasia seperti foto atau
pribadi orang tersebut. f. Pengucilan (Exclusion) Exclusion merupakan perilaku
yang dengan sengaja memojokkan seseorang dalam sebuah kelompok atau forum
diskusi online. g. Penguntitas di Media Sosial (Cyberstalking) Cyberstalking
merupakan perilaku dimana seseorang (pelaku) menguntit atau men-stalking
seseorang (korban) di media online hingga melakukan pengiriman pesan secara
berulang bahkan disertai ancaman atau pengintimidasian. Patchin dan Hinduja
(2015) juga memiliki beberapa aspek mengenai cyberbullying, vyaitu: a.
Pengulangan (Repetition) Pengulangan adalah hal yang paling penting pada
elemen intimidasi. Pengulangan juga merupakan hal yang mudah dikenali dan
sering dilakukan di dunia maya sehingga korban merasa terganggu. b. Niat atau
Maksud (Intention) Niat atau maksud adalah hal yang didefinisikan dalam
intimidasi sebagai suatu tindakan yang dilakukan dengan cara disengaja yang
dapat menyebabkan kerugian pada seseorang. 17 c¢. Membahayakan (Harm)
Membahayakan pada konsep intimidasi ini didefisinikan sebagai hal yang
berbahaya sehingga dapat memakan korban terluka dengan cara tertentu.
Kerugian dari konsep membahayakan ini adalah seperti fisik, sosial, psikologis
atau perilaku, dan juga emosional. d. Ketidakseimbangan kekuatan (Imbalance of
Power) Ketidakseimbangan kekuatan dapat diartikan sebagai pelaku intimidasi
memiliki kekuatan sebenarnya atau lebih besar daripada korban..

Kata Kunci: Cyberbullying,Siswa SMP,Kekerasan simbolik

ISSN: 2964-237X (Online)
ISSN: 2964-1918 (Print)

32



Sevana : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 3 (2): 32-35, 2024

http://www.insan-unggul.ac.id:8084/sevana

ABSTRACT

Cyberbullying has been a severe problem that emerged since the beginning of the
21st century, particularly among children and young people. Being the target of
cyberbullying can result in feelings of depression, hopelessness, a loss of self-
esteem, and isolation. The internet usage by children and adolescents is the norm
in today’s era. With the increasing of internet usage by children and adolescent, a
new form of bullying has developed-cyber bullying. Bullying is no longer at the
school playground. Cyberbullying is a form of bullying that takes place through
electronic devices. A frequently used definition of cyberbullying has been "an
aggressive, intentional act or behavior that is carried out by a group or an
individual, using electronic forms of contact, repeatedly and over time against a
victim who cannot easily defend him or herself (Moreno & Megan 2014-05-01).
This method of bullying can come through various ways including but not limited
to e.g. text message, emails, videos, phones, computers and social networking sites.
This type of bulling, cyberbullying allows children and adolescent to be bullied a
lot easier than before. Within this cyber bulling proposal, the focus is not aimed
toward berating social media, cyberbullying this proposal will address, especially
among young adolescents.

Keywords: Cyberbullying

PENDAHULUAN

Cyberbullying adalah tindakan perundungan yang
dilakukan secara berulang-ulang dan disengaja melalui
media elektronik, seperti media sosial, platform
chatting, platform game, dan ponsel. Tindakan ini
bertujuan untuk menakuti, membuat marah, atau
mempermalukan korban.

Jika anda mengalami bullying , anda mungkin mulai
merasa malu, gugup, cemas, dan tidak aman tentang
apa yang orang katakan atau pengaruh pada pemikiran
anda.

Hal ini dapat menyebabkan anda akan menarik diri dari
teman dan keluarga, berpikiran negatif, merasa
bersalah tentang hal-hal yang anda lakukan atau tidak
lakukan, atau anda akan merasakan sedang dihakimi
secara negatif. Merasa kesepian, kewalahan, sering
sakit kepala, mual atau sakit perut juga sering terjadi

TINJAUAN PUSTAKA

Patchin dan Hinduja (2015) menyatakan bahwa
cyberbullying adalah perlakuan yang disengaja dan
dilakukan secara berulang yang ditimbulkan melalui
media teks elektronik atau internet. Menurut Willard
(2005) menjelaskan juga bahwa cyberbullying
merupakan tindakan kejam yang dilakukan secara
sengaja ditunjukkan untuk orang lain dengan cara
mengirimkan atau menyebarkan hal atau bahan yang
berbahaya yang dapat dilihan dengan bentuk agresi
sosial dalam penggunaan internet ataupun teknologi
digital lainnya. Kowalski, dkk (2014) juga
menambahkan penjelasan dari cyberbullying bahwa
konteks elektronik yang dimaksud seperti; email, blogs,
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pesan instan, pesan teks. Ditujukan kepada seseoang
yang tidak dapat dengan mudah membela dirinya.

METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKAT

Data penyusunan laporan ini, penyusunan meng
gunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
adanya hubungan negatif antara quality of life dan
cyberbullying pada remaja pengguna media sosial.
Semakin tinggi tingkat quality of life maka semakin
rendah tingkat cyberbullying. Sebaliknya, semakin
rendah quality of life maka semakin tinggi cyberbully

HASIL DAN PEMBAHASAN PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKAT

Aspek-Aspek Quality of Life Menurut WHO (1996)
terdapat empat aspek pada quality of life, yaitu: a.
Kesehatan Fisik Mencakup aktivitas keseharian;
ketergantungan pada obatobatan; energi/kekuatan dan
kelelahan; ketidaknyaman dan sakit; istirahat dan tidur;
mobilitas; kapasitas kerja b. Kesejahteraan Psikologis
Mencakup dari penampilan; perasaan negatif/positif;
harga diri; keyakinan pribadi; berpikir;belajar;
konsentrasi dan memori. c¢. Hubungan Sosial
Mencakup relasi personal, dukungan sosial, aktivitas
seksual d. Hubungan dengan Lingkungan Mencakup
kebebasan; keamanan dan keselamatan fisik;
lingkungan rumah; sumber finansial; kesempatan untuk
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Menurut ~ Willard ~ (2005),  aspek-aspek  dari
cyberbullying memiliki 7 bagian, yaitu: 15 a. Amarah
(Flaming) Flaming memiliki arti perlakuan secara
frontal yang menggunakan kata-kata kasar berupa
pengiriman pesan, media sosial, bahkan di dalam chat
group untuk menghina seseorang. b. Pelecehan
(Harrasment) Harrasment merupakan tindak lanjt dari
flaming dimana memberikan gangguan-gangguan
melalui berbagai macam jejaring sosial yang dilakukan
secara terus menerus bahkan dalam jangka panjang. c.
Fitnah atau Pencemaran Nama Baik (Denigration)
Denigration  merupakan  perilaku  mengumbar
keburukan atau memfitnah seseorang dengan tujuan
untuk merusak citra dan reputasi orang lain yang
dilakukan tidak sesuai dengan fakta dan kebenarannya.
d. Peniruan (Impersonation) Impresonation bisa
diartikan sebagai berpura-pura menjadi orang lain dan
mengirimkan pesan-pesan atau status yang tidak baik
bukan dengan atas nama dirinya (pelaku). e. Tipu daya
(Outing and Trickey) Outing dan trickey memiliki arti
yang berbeda tapi maksud dan tujuan yang sama,
dimana outing adalah perilaku yang menyebarkan
berbagai rahasia orang lain dari foto, video, apapn itu
yang menjadi rahasia seseorang (korban). Sedangkan
trickey 16 merupakan perilaku membujuk seseorang
(korban) dengan melakukan tipu daya agar
mendapatkan berbagai macam rahasia seperti foto atau
pribadi orang tersebut. f. Pengucilan (Exclusion)
Exclusion merupakan perilaku yang dengan sengaja
memojokkan seseorang dalam sebuah kelompok atau
forum diskusi online. g. Penguntitas di Media Sosial
(Cyberstalking) Cyberstalking merupakan perilaku
dimana seseorang (pelaku) menguntit atau men-
stalking seseorang (korban) di media online hingga
melakukan pengiriman pesan secara berulang bahkan
disertai ancaman atau pengintimidasian. Patchin dan
Hinduja (2015) juga memiliki beberapa aspek
mengenai cyberbullying, vyaitu: a. Pengulangan
(Repetition) Pengulangan adalah hal yang paling
penting pada elemen intimidasi. Pengulangan juga
merupakan hal yang mudah dikenali dan sering
dilakukan di dunia maya sehingga korban merasa
terganggu. b. Niat atau Maksud (Intention) Niat atau
maksud adalah hal yang didefinisikan dalam intimidasi
sebagai suatu tindakan yang dilakukan dengan cara
disengaja yang dapat menyebabkan kerugian pada
seseorang. 17 ¢.  Membahayakan  (Harm)
Membahayakan pada konsep intimidasi  ini
didefisinikan sebagai hal yang berbahaya sehingga
dapat memakan korban terluka dengan cara tertentu.
Kerugian dari konsep membahayakan ini adalah seperti
fisik, sosial, psikologis atau perilaku, dan juga
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emosional. d. Ketidakseimbangan kekuatan (Imbalance
of Power) Ketidakseimbangan kekuatan dapat diartikan

sebagai pelaku intimidasi memiliki kekuatan
sebenarnya atau lebih besar daripada korban.
Hubungan Quality of Life dan Perilaku

Cyberbullying pada Pengguna Media Sosial
mendapatkan informasi.

Menurut Disa (2011) cyberbullying merupakan
penyalagunaan teknologi yang dilakukan seseorang
dengan cara memberi pesan ataupun mengunggah
gambar dan video untuk seseorang yang bertujuan agar
seseorang tersebut dapat dipermalukan, disiksa, diolok-
olok, ataupun memberikan ancaman ke mereka.
Sedangkan quality of life adalah persepsi subjektif dari
individu terhadap kondisi fisik, psikologis, sosial dan
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari (Rubbayana,
2012). Sebagaimana yang dijelaskan oleh WHO bahwa
quality of life memiliki beberapa aspek diantaranya
adalah aspek kesehatan fisik. Kesehatan fisik ini
melibatkan berbagai macam hal termasuk penggunaan
obat-obatan. Menurut kajian dari Center for Disease
Control (Satrana dan Afriyeni, 2017) menunjukkan
bahwa ketika remaja ikut terlibat dalam melakukan
tindakan bullying maka memiliki resiko lebih besar
untuk menggunakan obat-obatan yang terlarang.
Kesehatan fisik pula dapat terjadi dikarenakan rasa
sakit. Dibuktikan oleh Zakiyah (2017) menerangkan
juga bahwa jika ada tindakan kekerasan secara fisik
yang dilakukan dirumah, maka dapat memicu
terjadinya salah satu alasan seseorang melakukan
bullying. Pembully melakukan penindasan dikarenakan
pelarian yang selalu terjadi rumahnya dan mencari
orang-orang yang tak berdaya untuk ditindasnya
kembali.

KESIMPULAN

Hasil Laporan ini menunjukkan perilaku cyberbullying
dengan media instagram pada remaja di Yogyakarta
dapat disimpulkan bahwa : 1. Jenis cyberbullying di
media instagram yang mempengaruhi remaja dalam
melakukan cyberbullying adalah mengomentari foto,
mengupdate instastory, upload foto, dan berkomentar
kasar. 2. Perilaku cyberbullying pada remaja di
Yogyakarta dipengaruhi oleh intensitas penggunaan
media sosial, kemampuan empati pelaku, dan karakter
korban. 3. Respon remaja ketika mengalami
cyberbullying adalah sakit hati, tidak peduli, dan
senang. 4. Dampak yang dirasakan oleh remaja setelah
mengalami cyberbullying seperti kurang
memperhatikan di sekolah dan tidak percaya diri. 5.
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Koping yang dilakukan remaja sebagai korban
cyberbullying untuk menghilangkan kesedihannya
yaitu dengan bermain bersama teman, bermain
handphone, dan bermain game.
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